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This research aimed to find out the age of bali heifer in 
BPTU-HPT Denpasar which has very optimal body weight 
gain and body measurement so that it can be used as a 
standard reference for body weight gain and vital statistical 
measurement of Bali heifer. Sample were taken by purposive 
sampling based on age and sex. Material used were 36 of Bali 
heifer from 2 paddock divided into 4 treatment based on age 
and splitted into 3 groups, each treatment were 7-9 months 
(T1), 10-12 months (T2), 13-15 months (T3) and 16-18 months 
(T4). The method used was case study arrangged in 
Randomized Block Design. The observed variabels were body 
weight gain and body measurement (body height, body length 
and chest girth). The data were used Analysis of Variance 
(ANOVA) and if the result showed significant effect then it 
was continued by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
The result showed that ages has significant effect (P<0.05) on 
Bali heifer average daily gain and body measurement. The 
body weight gain of T1 (0.33+0.01); T2 (0.37+0.02); T3 
(0.34+0.01) and T4 (0.32+0.01) kg/day. The body height of T1 
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(0.03+0.004); T2 (0.05+0.002); T3 (0.04+0.004) and T4 
(0.03+0.002) cm/day. The body length of T1 (0.05+0.005); T2 
(0.07+0.002); T3 (0.05+0.005) and T4 (0.04+0.002) cm/day. 
The chest girth of T1 (0.07+0.01); T2 (0.12+0.01), T3 
(0.09+0.01) and T4 (0.07+0.01) cm/day. 
Based on the result, could be concluded that body 
weight gain and body measurement (body height, body length 
and chest girth) of Bali heifer were found in heifer aged 10-
12months which were 0.37+0.02 kg/day, 0.05+0.002; 
0.05+0.005; 0.12+0.01 cm/day. Recommended to use the 
results of this study as a reference standard in determining 
body weight gain and vital statistical measures of Bali heifer. 
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Tingkat keberhasilan suatu usaha pembibitan sapi Bali 
tergantung pada program pemeliharaan dan seleksi sapi dara 
yang nantinya akan digunakan sebagi replacement stock untuk 
meningkatkan performans produksi. Salah satu kriteria yang 
dapat digunakan untuk seleksi bibit adalah pertambahan bobot 
badan harian dan ukuran statistik vital ternak tersebut. Salah 
satu instansi yang mengembangkan kelestarian plasma nutfah 
dan memproduksi bibit sapi Bali adalah Balai Pembibitan 
Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT) 
Denpasar Bali. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2018 
sampai bulan Mei 2018 di BPTU-HPT Denpasar Desa 
Pangyangan Kabupaten Jembrana Bali. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui umur 
sapi Bali dara di BPTU-HPT Denpasar Bali yang 
memiliki pertambahan bobot badan dan ukuran statistik 
vital yang paling optimal. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai sebagai bahan acuan standar 
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pertambahan bobot badan dan ukuran statistik vital sapi 
Bali dara. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi Bali 
dara sebanyak 36 ekor. Perlakuan yang digunakan ada 4 yaitu 
umur 7-9 bulan (P1), umur 10-12 bulan (P2), umur 13-15 bulan 
(P3) dan umur 16-18 bulan (P4) dimana setiap perlakuan 
terdapat 3 kelompok yang masing-masing umur terdiri dari 3 
ekor ternak. Variabel yang diamati meliputi pertambahan 
bobot badan dan pertambahan ukuran statistik vital yang 
meliputi pertambahan tinggi pundak, panjang badan dan 
lingkar dada. Data yang didapat kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak 
Kelompok (RAK), jika diperoleh hasil yang berbeda nyata 
atau sangat berbeda nyata kemudian dilanjutkan dengan Uji 
Jarak Berganda Duncan’s (UJBD).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan 
pertambahan bobot badan harian sapi Bali dara umur 7-9 bulan 
(0,33+0,01) kg/hari; umur 10-12 bulan (0,37+0,02) kg/hari; 
umur 13-15 bulan (0,34+0,01) kg/hari dan umur 16-18 bulan 
(0,32+0,01) kg/hari. Rataan pertambahan tinggi pundak sapi 
Bali dara umur 7-9 bulan (0,03+0,004) cm/hari; umur 10-12 
bulan (0,05+0,002) cm/hari; umur 13-15 bulan (0,04+0,004) 
cm/hari dan umur 16-18 bulan (0,03+0,002) cm/hari. 
Sedangkan rataan pertambahan panjang badan sapi Bali dara 
umur 7-9 bulan (0,05+0,005) cm/hari; umur 10-12 bulan 
(0,07+0,002) cm/hari; umur 13-15 bulan (0,05+0,005) cm/hari 
dan umur 16-18 bulan (0,04+0,002) cm/hari dan rataan 
pertambahan lingkar dada sapi Bali dara umur 7-9 bulan 
(0,07+0,01) cm/hari; umur 10-12 bulan (0,12+0,01) cm/hari; 
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umur 13-15 bulan (0,09+0,01) cm/hari dan umur 16-18 bulan 
(0,07+0,01) cm/hari. 
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini 
adalah pertambahan bobot badan dan ukuran statistik 
vital (tinggi pundak, panjang badan dan lingkar dada) 
sapi Bali dara yang paling tinggi terdapat pada ternak 
umur 10-12 bulan yaitu 0,37+0,02 kg/hari, 0,05+0,002 
cm/hari, 0,05+0,005 cm/hari, 0,12+0,01 cm/hari. 
Disarankan menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
standar acuan dalam penentuan pertambahan bobot badan 
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1.1 Analisis Situasi 
Indonesia memiliki bangsa-bangsa sapi potong lokal 
salah satunya adalah sapi Bali. Sapi Bali merupakan sapi hasil 
domestikasi banteng yang dapat beradaptasi dengan baik pada 
lingkungan setempat. Sebaran sapi Bali meliputi Pulau Bali, 
Sulawesi dan Nusa Tenggara. Sapi ini merupakan sapi tipe 
pedaging dan tipe kerja (dwiguna). Sapi Bali memiliki 
keunggulan yaitu daya adaptasi terhadap lingkungan yang 
baik, memiliki kemampuan dalam menggunakan sumber 
pakan yang terbatas, memiliki efisiensi reproduksi yang tinggi 
serta persentase karkasnya tinggi sekitar 57%. Pada sapi jantan 
dan betina, warna kaki dari lutut kebawah adalah putih, 
memiliki “telau” yakni bulu putih pada bagian pantat dan 
terdapat “garis” (bulu) hitam disepanjang punggung 
(Susilawati, 2017). Performans produksi sapi Bali dapat dilihat 
dari berbagai indikator sifat-sifat produksi seperti bobot lahir, 
bobot sapih, bobot dewasa, laju pertambahan bobot badan, 
sifat-sifat karkas (persentase karkas dan kualitas karkas), dari 
sifat reproduksi dapat dilihat seperti dewasa kelamin, umur 
pubertas, jarak beranak (calving interval), persentase beranak 
(Suranjaya, Ardika dan Indrawati, 2010). 
Tingkat keberhasilan pembibitan sapi Bali tergantung 
pada program pemeliharaan dan seleksi sapi dara yang 
nantinya akan digunakan sebagai replacement stock untuk 
meningkatkan performans produksi. Salah satu faktor yang 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam seleksi 
sapi Bali dara adalah pertambahan bobot badan dan ukuran 
statistik vital. Seleksi ini dilakukan ketika sapi Bali betina 
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sudah lepas sapih atau dara karena pada saat umur lepas sapih 
sampai mendekati masa pubertas bobot badan akan terus 
meningkat dengan laju pertambahan bobot badan yang sangat 
cepat. Pertambahan bobot badan adalah salah satu parameter 
untuk mengetahui pertumbuhan sapi selama kurun waktu 
tertentu dan lama penggemukan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan atau pertambahan bobot badan harian. Menurut 
Pamungkas, Anggraeny, Priyanti dan Krishna (2007) 
Pertambahan bobot badan harian sapi Bali pada umur 11-12 
bulan sebesar 0,40-0,45 kg/hari. Pertambahan bobot badan 
harian sapi Bali ini lebih tinggi dari pada pertambahan bobot 
badan harian sapi PO. Penelitian Luthfi, Sulistya dan 
Mariyono (2016) pertambahan bobot badan harian sapi PO 
lepas sapih umur 11-12 bulan pertambahan bobot badan harian 
sebesar 0,35-0,42 kg/ hari. 
Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan 
Ternak (BPTU-HPT) Denpasar Bali merupakan salah satu 
instansi pemerintah yang mengembangkan kelestarian plasma 
nutfah Sapi Bali Unggulan. BPTU-HPT Denpasar Bali 
mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan pemeliharaan, 
produksi, pemuliaan, pelestarian, pengembangan, penyebaran, 
dan distribusi produksi bibit ternak Sapi Bali unggul serta 
produksi dan distribusi benih/bibit hijauan pakan ternak. 
Populasi sapi Bali di BPTU-HPT Denpasar Bali mencapai 959 
ekor. Keunggulan BPTU-HPT Denpasar Bali salah satunya 
memiliki ternak sapi Bali yang mempunyai performans sesuai 
SNI dan memiliki sistem pemeliharaan umbaran dimana 
sistem ini hanya diterapkan oleh beberapa lembaga Balai 
pembibitan dan salah satunya BPTU-HPT Denpasar. 
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian 
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tentang pertambahan bobot badan dan ukuran statistik vital 
sapi Bali dara di BPTU-HPT Denpasar Bali. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pertambahan bobot badan dan ukuran 
statistik vital sapi Bali dara pada kelompok umur 7-9 bulan, 
10-12 bulan, 13-15 bulan dan 16-18 bulan di BPTU-HPT 
Denpasar Bali. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
umur sapi Bali dara yang memiliki pertambahan bobot badan 
dan ukuran statistik vital yang paling optimal 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat 
digunakan sebagai bahan acuan standar dalam penentuan 
pertambahan bobot badan dan ukuran statistik vital sapi Bali 
dara. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Penampilan produksi ternak sapi merupakan salah satu 
aspek untuk mengetahui nilai produksi pada ternak. 
Penampilan produksi seekor sapi ditentukan oleh laju 
pertumbuhan yang baik. Tumbuh-kembang dipengaruhi oleh 
faktor genetik, pakan, jenis kelamin, hormon, lingkungan dan 
manajemen pemeliharaan yang tepat untuk memperoleh 
pertambahan bobot badan yang optimal (Wijono, Mariyono 
dan Endang, 2006). 
Menurut Aryogi, Prihandini dan Wijono (2006) 
hubungan bobot badan awal dengan PBB adalah bobot badan 
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awal yang lebih kecil akan mendapatkan PBB yang lebih 
tinggi dibanding dengan bobot badan awal yang lebih besar. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Firdausi, Susilawati, 
Nasich dan Kuswati (2012) pada sapi Brahman Cross dengan 
bobot badan awal <300 kg menghasilkan PBBH 1,33 kg/hari, 
pada bobot awal 300-350 kg menghasilkan PBBH 1,24 kg/hari 
dan pada bobot badan awal >350 kg menghasilkan PBBH 1,13 
kg/hari. Semakin tinggi bobot badan awal maka PBBH yang 
dihasilkan semakin kecil karena sapi yang baik untuk 
digemukkan adalah sapi dalam kondisi kurus tetapi sehat 
supaya PBBH yang dihasilkan tinggi. Yasa, Parwanti, Adijaya 
dan Mahaputra (2006) juga menyebutkan bahwa PBBH pada 
sapi Bali dengan bobot badan awal sebesar 227 kg adalah 0,51 
kg/hari sedangkan pada bobot badan awal 229 kg 
menghasilkan PBBH sebesar 0,43 kg/hari. Firdausi, dkk 
(2012) mengungkapkan bahwa bobot badan sapi bakalan yang 
terlalu berlebihan akan menyebabkan sapi tersebut tidak dapat 
digemukkan lagi. Menurut Luthfi, dkk (2016) pertambahan 
bobot badan harian sapi PO lepas sapih umur 11-12 bulan 
sekitar 0,35-0,42 kg/hari. Rauf, Priyanto dan Dewi (2015) juga 
menambahkan bahwa laju pertumbuhan sapi Bali umur 12-17 
bulan yang dipelihara secara ekstensif atau umbaran dengan 
diberikan pakan tambahan berupa dedak padi dan kulit kakao 
menghasilkan pertambahan bobot badan harian sebesar 0,21 

















Hipotesis dari penelitian ini adalah pertambahan bobot 
badan dan ukuran statistik vital sapi Bali dara umur 7-9 bulan 
mengalami peningkatan dengan cepat, umur 10-12 bulan 
mengalami peningkatan sangat cepat, umur 13-15 bulan mulai 
megalami penurunan dan umur 16-18 bulan menurun dengan 
cepat. 
 






2.1 Bangsa Sapi (Breed) 
Bangsa (breed) sapi adalah sekumpulan ternak yang 
memiliki karakteristik tertentu yang sama. Berdasarkan 
karakteristik tersebut, mereka dapat dibedakan dari ternak 
lainnya meskipun masih dalam spesies yang sama. 
Karakteristik yang dimiliki dapat diturunkan ke generasi 
berikutnya. Menurut Romans (1994) bangsa sapi mempunyai 
klasifikasi taksonomi sebagai berikut : 
Phylum    : Chordata 
Subphylum   : Vertebrata  
Class     : Mamalia 
Sub class   : Theria 
Infra class   : Eutheria 
Ordo     : Artiodactyla 
Sub ordo   : Ruminantia 
Infra ordo   : Pecora 
Famili     : Bovidae 
Genus     : Bos (cattle) 
Group     : Taurinae 
Spesies    : Bos taurus (sapi Eropa) 
         Bos indicus (sapi India/sapi zebu) 
         Bos sondaicus (banteng/sapi Bali) 
1. Bos taurus 
Bos taurus adalah bangsa sapi yang menurunkan 
bangsa-bangsa sapi potong dan  sapi perah di Eropa. 
Golongan ini akhirnya menyebar ke berbagai penjuru 
dunia seperti Amerika, Australia dan Selandia Baru. 
Belakangan ini, sapi keturunan Bos taurus telah banyak 
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dikembangkan di Indonesia, misalnya Aberdeen Angus, 
Hereford, Shorthorn, Charolais, Simmental dan Limousin. 
2. Bos indicus 
Bos indicus (Zebu : sapi berpunuk) saat ini 
berkembang biak di India, dan akhirnya sebagian 
menyebar ke berbagai negara, terlebih di daerah tropis 
seperti Asia Tenggara (termasuk Indonesia), Afrika, dan 
Amerika. Di Indonesia terdapat sapi keturunan Zebu, 
yakni sapi Ongole dan Peranakan Ongole (PO), serta 
Brahman. 
3. Bos sondaicus 
Golongan ini merupakan sumber asli bangsa-
bangsa sapi di Indonesia. Sapi yang sekarang ada di 
Indonesia merupakan keturunan banteng (Bos bibos), yang 
salah satunya sekarang dikenal dengan nama sapi Bali. 
 
2.2 Sapi Bali 
Sapi Bali merupakan hasil domestikasi banteng liar 
yang berasal dari pulau Bali Barat, sehingga dinamakan sapi 
Bali. Pulau Bali adalah pusat sapi Bali, sebagai buktinya 
adalah sapi Bali murni berasal dari kepulauan Nusa Penida. 
Gen sapi Bali berasal dari pulau Bali yang kemudian 
menyebar luar ke Asia Tenggara, sehingga diduga bahwa 
pusat gen sapi Bali adalah pulau Bali, selain pusat gen Zebu di 
India dan pusat gen Primogenius Eropa (Susilawati, 2017). 
Warna rambut pada sapi Bali adalah merah bata, warna 
ini tidak berubah pada yang betina, tetapi pada jantan dewasa 
berubah menjadi hitam. Ciri khusus yang dimiliki sapi Bali 
murni, yaitu warna putih pada bagian belakang paha, 
pinggiran bibir atas, dan pada kaki bawah mulai tarsus dan 
carpus sampai batas pinggir atas kuku. Rambut pada ujung 
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ekor berwarna hitam, dan rambut pada bagian dalam telinga 
berwarna putih. Pada bagian atas punggung terdapat garis 
belut aris hitam) yang jelas. Bentuk tanduk yang paling ideal 
untuk jantan adalah bentuk tanduk yang jalan pertumbuhannya 
mula-mula dari dasar sedikit keluar, lalu membengkok keatas 
kemudian pada ujungnya membengkok sedikit keluar. Pada 
yang betina bentuk tanduk yang ideal jalan pertumbuhannya 
satu garis dengan dahi arah ke belakang sedikit melengkung ke 
bawah dan pada ujungnya sedikit mengarah ke bawah dan ke 
dalam. Tanduk ini berwarna hitam (Susilawati, 2017). 
Sapi Bali memiliki keunggulan yaitu memiliki efisiensi 
reproduksi yang tinggi, daging dan karkas yang berkualitas 
baik dan persentase karkasnya dapat mencapai 57%, daya 
adaptasi dengan lingkungan yang bagus dan memiliki 
kemampuan dalam menggunakan sumber pakan yang terbatas 
(Susilawati, 2017). Suranjaya, dkk (2010) menyatakan bahwa 
produksi sapi Bali dapat dilihat dari berbagai indikator sifat-
sifat produksi seperti bobot lahir, bobot sapih, bobot dewasa, 
laju pertambahan bobot badan, sifat-sifat karkas (persentase 
karkas dan kualitas karkas), dari sifat reproduksi dapat dilihat 
seperti dewasa kelamin, umur pubertas, jarak beranak (calving 
interval), persentase beranak. Beberapa sifat produksi dan 
reproduksi tersebut merupakan sifat penting yang dapat 
digunakan sebagai indikator seleksi. Sapi Bali memiliki 
produksi yang bisa dilihat dari bibitnya, memilih bibit yang 
baik merupakan salah satu aspek penting didalam produksi, 
aspek produksi dapat dipahami karena pedet-pedet yang baik 
hanya diturunkan oleh induk-induk yang baik. Bibit sapi Bali 
sebaiknya dipilih berdasarkan Standar  Nasional Indonesia 
(SNI).   
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 Fertilitas sapi Bali berkisar antara 83 – 86%, lebih 
tinggi dari pada sapi Eropa yang hanya 60%. Karakteristik 
reproduksi sapi Bali yang lain adalah periode kebuntingan 
sekitar 280 – 294 hari, persentase kebuntingan rata-rata 
sebesar 86,54%, persentase kelahiran 83,4% dan interval 
penyapihan antara 15,48 – 16,28 bulan. Masa produktif sapi 
Bali juga lebih tinggi dari pada sapi India dan sapi Eropa 
(Susilawati, 2017). Hasil penelitian Latulumamina (2013) rata-
rata perkembangan dan pertambahan bobot badan sapi Bali 
yang diukur adalah 232,69 + 74,77 kg. Patmawati, Trinayani, 
Siswanto, Wandia dan Puja (2013) menambahkan bahwa rata-
rata pertambahan bobot badan sapi Bali jantan pada uji 
performans adalah 70,73 + 33,53 kg. 
 
2.3 Pertumbuhan dan Pertambahan Bobot Badan 
Menurut Field and Taylor (2012) Pertumbuhan adalah 
pertambahan jumlah atau ukuran yang bersifat kuantitatif, 
karena mudah di amati dan bersifat irreversible atau tidak 
dapat kembali seperti semula. Serta dapat dinyatakan dengan 
angka, grafik, dsb. Perkembangan adalah semua perubahan 
dalam menuju kedewasaan yang terjadi pada makhluk hidup 
yang sedang tumbuh dan bersifat kualitatif. Pertumbuhan dan 
perkembangan merupakan dua proses yang berjalan secara 
bersamaan. 
Pertumbuhan dapat dibagi menjadi dua fase, yaitu 
pertumbuhan pra lahir dan setelah lahir. Pertumbuhan pra lahir 
diawali sejak terjadinya pembuahan sampai terbentuknya 
zigot. Menurut Field and Taylor (2012) bagian kepala lebih 
besar dari pada badan, pertumbuhan selanjutnya badan dan 
bagian tubuh lainnya akan tumbuh lebih cepat. Selanjutnya 
Herring (2014) menjelaskan bahwa pertumbuhan setelah lahir 
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ditentukan oleh beberapa faktor yaitu potensi dari masing-
masing individu ternak. Pertumbuhan ternak dapat 
digambarkan dalam suatu kurva sigmoid yang dapat dilihat 

















Y  = Bobot badan, pertambahan bobot badan 
X  = Umur 
P  = Pembuahan 
L  = Lahir 
DK = Dewasa kelamin 
DT = Dewasa tubuh 
M  = Mati 
 
Bobot ternak muda akan meningkat terus dengan laju 
pertambahan bobot badan yang tinggi sampai dicapainya 
pubertas. Setelah pubertas dicapai bobot badan meningkat 
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terus dengan laju pertambahan bobot badan yang semakin 
menurun, dan akhirnya tidak terjadi peningkatan bobot badan 
setelah dicapai kedewasaan. Pertumbuhan selanjutnya adalah 
pertumbuhan negatif atau tidak terjadi lagi penambahan bobot 
badan bahkan terjadi penurunan bobot badan karena ketuaan 
(Herring, 2014). Ukuran utama dari ukuran tubuh secara 
keseluruhan dan merupakan instrumen yang digunakan untuk 
menentukan nilai ekonomis adalah bobot badan. Bobot badan 
sendiri tidak dapat mencerminkan ukuran kerangka atau 
komposisi tubuh, jumlah lemak dan tingkat perototan. Bentuk 
kurva sigmoid dimulai sejak terjadinya peningkatan bobot 
badan setelah pembuahan hingga umur 24 bulan yang terukur 
dari hari ke hari. Selama kebuntingan terjadi peningkatan yang 
lambat, namun setelah lahir menunjukkan pola pertumbuhan 
yang cepat. Pertumbuhan yang cepat dimulai setelah mencapai 
dewasa tubuh kemudian peningkatan bobot badan mulai 
menurun setelah mencapai titik maksimal (Herring, 2014). 
Philips (2010) menjelaskan bahwa pertumbuhan tergantung 
dari jenis kelamin, hormon, nutrisi, genotip, iklim dan 
kesehatan ternak. 
Pertambahan bobot badan pada ternak merupakan salah 
satu hal yang dapat diamati untuk mengetahui baik buruknya 
produksi dan performa pada ternak. Tillman, dkk (1991) 
menyatakan bahwa pertambahan bobot badan umumnya 
merupakan suatu variabel yang digunakan untuk menyatakan 
pertumbuhan ternak dalam waktu. Pertambahan bobot badan 
biasanya dinyatakan dalam pertambahan bobot badan per hari, 
per minggu atau lainnya. Persen laju pertumbuhan selalu 
menurun sepanjang hidup ternak, laju pertumbuhan tertinggi 
dicapai saat terjadinya pembuahan. Meskipun laju 
pertumbuhannya sama, ternak yang lebih kecil tumbuh tiga 
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kali lebih cepat bila perbandingan dibuat dalam persen laju 
pertumbuhan. Ternak dari bangsa yang besar kerangka 
tubuhnya meskipun pertambahan bobot badan hariannya lebih 
tinggi tetapi persen laju pertumbuhannya lebih kecil bila 
dibandingkan dengan bangsa yang kerangka tubuhnya kecil. 
Ditambahkan Afolayan, Adeyinka and Lakpini  (2007) 
pertambahan bobot badan ditentukan oleh berbagai faktor, 
terutama jenis sapi, jenis kelamin, umur, ransum dan bobot 
badan awal sapi.  
 
2.4 Ukuran Statistik Vital 
Ukuran statistik vital merupakan faktor yang erat 
hubungannya dengan penampilan seekor ternak. Ukuran 
statistik vital seringkali digunakan di dalam melakukan seleksi 
bibit, mengetahui sifat keturunan, tingkat produksi maupun 
dalam menaksir berat badan. Tingkat keakuratan yang didapat 
dalam menaksir berat badan dengan menggunakan dimensi 
tubuh sangat baik (cukup akurat). Penaksiran bobot badan 
ternak sapi dan jenis ternak lainnya akan dapat diketahui 
dengan tepat jika sapi tersebut ditimbang dengan 
menggunakan timbangan. Kemungkinan timbangan sapi tidak 
dimiliki oleh peternak karena harganya sangat mahal, sehingga 
itu diperlukan pengukuran selain timbangan sapi. Alat ukur 
yang lazim dipergunakan adalah pita ukur dan tongkat ukur 
untuk bagian eksterior ternak sapi. McCulloch and Talbot 
(2007) menjelaskan bahwa pada beberapa bangsa sapi baik 
pada umur maupun jenis kelamin yang berbeda telah 
dilakukan pengukuran statistik vital yang meliputi panjang 
badan dan lingkar dada yang digunakan untuk menduga bobot 
badan bangsa sapi tersebut. Rata-rata penyimpangan yang 
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diperoleh dalam pendugaan bobot badan tersebut adalah 5 – 
10%. 
Pengukuran dimensi tubuh sangatlah penting dilakukan 
namun seringkali para peternak sapi Bali tidak mengetahui 
dengan pasti perkembangan tubuh ternak sapinya dari awal 
kelahiran, pemeliharaan hingga saat penjualan sehingga tidak 
diketahui dengan pasti produktivitas ternak dan keuntungan 
nominalnya yang akan dan seharusnya diperoleh. Menurut 
Kadarsih (2003), Bobot badan sapi merupakan salah satu 
indikator produktivitas ternak yang dapat diduga berdasarkan 
ukuran linear tubuh sapi. Perkembangan tubuh ternak sapi 
selain faktor genetik ternak, dipengaruhi oleh faktor sistem 
manajemen pemeliharaan, faktor lingkungan antara lain 
ketinggian tempat, curah hujan, ketersediaan air, suhu 
lingkungan, faktor penyakit, dan lain-lain (Rachma, 2007). 
 
2.4.1 Tinggi Pundak 
Tinggi pundak ialah jarak tegak lurus dari titik 
tertinggi pundak sampai ke tanah atau lantai, alat yang 
digunakan adalah tongkat ukur. Tinggi pundak ini 
berkembang lebih awal daripada ukuran statistik vital yang 
lainnya karena tinggi pundak berhubungan langsung 
dengan pertumbuhan tulang penyusun kaki depan dimana 
tulang penyusun kaki depan akan tumbuh lebih awal karen 
berfungsi sebagai penyangga tubuh (Sutiyono, Widyani dan 
Purbowati, 2006). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
terdapat seiring bertambahnya umur tinggi pundak juga 
akan meningkat dengan diiringi bertambahnya bobot 
badan. Menurut  Ni’am, Purnomoadi dan Dartosukarno 
(2012) Koefisien korelasi (r) antara tinggi pundak dengan 
bobot badan sapi Bali pada poel 1 sebesar 0,31, poel 2 
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sebesar 0,54, poel 3 sebesar 0,64 dan poel 4 sebesar 0,43. 
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara tinggi pundak 
dengan bobot badan semakin erat seiring dengan 
bertambahnya umur. Bertambahnya bobot badan diikuti 
dengan bertambahnya tinggi pundak seiring dengan 
bertambahnya umur sapi. 
 
2.4.2 Panjang Badan 
Panjang badan merupakan ukuran statsitik vital yang 
diukur secara lurus dengan tongkat ukur dari siku 
(humerus) sampai benjolan tulang tapis (tuber ischii). 
Panjang badan akan semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur. Menurut Gunawan, Sari and Parwoto 
(2011) salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya ukuran panjang badan adalah ketersediaan 
pakan, jika pakan yang tersedia sangat banyak maka 
konsumsi pakan juga akan naik sehingga bobot badan dan 
ukuran tubuh ternak juga akan meningkat cepat. Panjang 
badan juga memiliki hubungan yang erat dengan bobot 
badan. Menurut Ni’am, dkk (2012) koefisien korelasi 
antara panjang badan dengan bobot badan sapi Bali pada 
poel 1 sebesar 0,77, poel 2 sebesar 0,74, poel 3 sebesar 
0,77 dan poel 4 sebesar 0,76. Berdasarkan penelitian 
tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi 
panjang badan dan bobot badan mendekati 1 yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat dan 
positif antara panjang badan dan bobot badan. 
 
2.4.3 Lingkar Dada 
Lingkaran yang diukur pada dada atau persis di 
belakang siku, tegak lurus dengan sumbu tubuh. Lingkar 
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dada merupakan ukuran statistik vital yang memiliki 
hubungan paling erat dan positif dengan bobot badan. Pada 
penelitian Hanibal (2008) dan Francis, Sibanda and 
Kristensen (2002) menyatakan bahwa korelasi tertinggi dan 
positif ditunjukkan antara bobot badan dengan lingkar 
dada. Francis et al (2002) mendapatkan bahwa nilai 
korelasi antara bobot badan dengan panjang badan adalah 
sebesar 0,90 sedangkan nilai korelasi antara bobot badan 
dengan lingkar dada adalah sebesar 0,96 dengan koefisien 
determinan sebesar 0,97. Hasil penelitian ini juga 
mengindikasikan bahwa lingkar dada pada sapi lingkar 
dada mempunyai peranan nyata terhadap peramalan bobot 
badan dibanding ukuran tubuh lain (Kadarsih 2003). 
Persyaratan kuantitatif bibit sapi Bali betina 
berdasarkan Standar Nasional Indonesia (2017) dapat 
dilihat pada Tabel 1. 





I II III 
18 – 24 
Tinggi pundak Cm 107 104 100 
Panjang badan Cm 112 105 101 
Lingkar dada Cm 139 130 124 
>24 – 36 
Tinggi pundak Cm 110 106 104 
Panjang badan Cm 114 110 105 
Lingkar dada Cm 147 135 130 




MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 April 2018 – 15 
Mei 2018 di Breeding Center BPTU-HPT Denpasar Desa 
Pangyangan Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana 
Provinsi Bali. 
  
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder sapi Bali dara sebanyak 36 ekor. Perlakuan yang 
digunakan ada 4 yaitu umur 7-9 bulan (P1), umur 10-12 bulan 
(P2), umur 13-15 bulan (P3) dan umur 16-18 bulan (P4) dimana 
setiap perlakuan terdapat 3 kelompok yang masing-masing 
umur terdiri dari 3 ekor ternak. Peralatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mistar ukur panjang 210 cm 
dengan ketelitian 0,1 cm, pita ukur panjang 250 cm dengan 
ketelitian 0,1 cm dan timbangan ternak berkapasitas 2000 kg 
dengan ketelitian 0,5 kg.  
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus yang dilakukan di Breeding Center BPTU-HPT 
Denpasar Bali. Penentuan sampel dengan metode purposive 
sampling dengan persyaratan sampel yang diambil meliputi 
sapi Bali, jenis kelamin betina, status fisiologis dara dan umur 
7-18 bulan. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil 
ternak yang terdapat di paddock lepas sapih, pengambilan 
sampel sebanyak 3 ekor untuk masing-masing umur. Data 
yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data 
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primer diperoleh dari hasil pengamatan langsung (observasi) 
dengan melakukan penimbangan bobot badan dan pengukuran 
statistik vital ternak sapi Bali dara. Data sekunder diperoleh 
dengan mengambil data rekording bobot badan dan statistik 
vital sapi Bali dara dari BPTU-HPT Denpasar Bali. 
Penimbangan bobot badan dan pengukuran ukuran statistik 
vital dilakukan dengan cara memasukkan ternak ke dalam 
cattle yard kemudian ternak digiring menuju gang way, 
kemudian ditimbang bobot badan ternak tersebut 
menggunakan timbangan digital. Setelah ternak ditimbang 
kemudian diukur ukuran statistik vital. Pengukuran statistik 
vital dilakukan dengan cara : 
1. Lingkar Dada (LD), diukur mengikuti lingkar 
dada atau tubuh di belakang bahu dengan 
menggunakan pita ukur satuan cm (Badan 
Standarisasi Nasional, 2017). 
2. Panjang Badan (PB), diukur jarak dari bongkol 
bahu (tuberositas humeri) sampai ujung tulang 
duduk (tuber ischii) dengan menggunakan 
tongkat ukur (Badan Standarisasi Nasional, 
2017). 
3. Tinggi Pundak (TP), diukur menggunakan 
tongkat ukur dari bagian belakang punuk ke 
permukaan tanah mengikuti garis tegak lurus 
(Badan Standarisasi Nasional, 2017). 
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3.4 Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi : 
1. Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan diperoleh dengan 
cara menghitung selisih antara bobot badan akhir 
dengan bobot badan awal dibagi waktu pengamatan 
(Haryanti, 2009). 
 
2. Pertambahan ukuran statistik vital 
Pertambahan ukuran statistik vital yang 
meliputi pertambahan tinggi pundak, panjang badan 
dan lingkar dada didapatkan dengan cara menghitung 
Keterangan : 
a. Tinggi pundak 
b. Panjang badan 
c. Lingkar dada 
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selisih antara hasil pengukuran statistik vital terakhir 
dengan hasil pengukuran ukuran statistik vital awal 
(Nisa, Zein dan Gushairiyanto, 2017). 
 
3.5 Analisis Data 
Data yang didapat dari hasil lapang, ditabulasi dengan 
menggunakan software Microsoft Excel 2010, dilanjutkan 
dengan analisis statistik menggunakan analisis ragam 
(ANOVA) dari Rancangan Acak Kelompok (RAK) (Tapehe, 
2014). Model matematika yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
                 
 
Keterangan: 
Yij  : Pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ : Rerata (mean) 
βj : Pengaruh faktor kelompok ke-j 
ζi : Pengaruh faktor perlakuan ke-i  
εij : Pengaruh galat ke-i dan j 
i = 1,2,3,....t (perlakuan) 
j = 1,2,3,....r (kelompok) 
 
Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) 
atau berbeda sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan 
Uji Jarak Berganda Duncan’s. 
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SE  : standar error 
KTG  : Kuadrat Tengah Galat 
r  : banyaknya ulangan  
 
3.6 Batasan Istilah 
1. Ukuran statsitik 
vital 
: ukuran tubuh ternak yang meliputi 
panjang badan, tinggi pundak dan 
lingkar dada. 
2. Bobot awal  : bobot badan sapi Bali dara pada 
saat penimbangan pertama. 
3. Bobot akhir  : bobot badan sapi Bali dara pada 
saat penimbangan berikutnya. 
4. Panjang badan : jarak dari bongkol bahu 
(tuberositas humeri) sampai ujung 
tulang duduk (tuber ischii). 
5. Tinggi pundak : jarak tegak lurus dari permukaan 
tanah yang datar sampai dengan 
puncak gumba atau di belakang 
punuk  untuk sapi Ongole. 
6. Lingkar dada : pengukuran dengan cara 
melingkarkan pita ukur tepat di 
belakang siku kaki depan. 
7. Sapi dara : sapi lepas sapih sampai sapi telah 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan 
Ternak Denpasar Bali sebagai salah satu Unit Pelaksana 
Teknis Direktorat Jenderal Peternakandan Kesehatan Hewan, 
Kementerian Pertanian memiliki tugas pokok dan fungsi yang 
berperan dalam pembangunan peternakan, khususnya dalam 
pemeliharaan, produksi, pemuliaan, pelestarian, 
pengembangan, penyebaran, dan distribusi produksi bibit 
ternak Sapi Bali unggul serta produksi dan distribusi 
benih/hijauan pakan ternak. BPTU-HPT Denpasar Bali 
mempunyai dua kantor yaitu kantor administrasi yang terletak 
di jalan Gurita III, Pegok, Sesetan Denpasar dan tempat 
pembibitan (Breeding Center Pulukan) yang berada di Desa 
Pangyangan, Kecamatan Pekutatan, Jembrana, Bali.  
Breeding Center Pulukan berada di lokasi dengan 
kemiringan 10% sampai 25% dengan ketinggian sekitar 125 
meter di atas permukaan laut, memiliki curah hujan rata-rata 





kelembaban relatif antara 60-70%, Berdasarkan geografis 
Breeding Center Pulukan terletak di bagian barat Pulau Bali. 
Membentang dari barat ke timur pada 8˚09'30 '' - 8˚28'02 '' dan 
Lintang Selatan ke Bujur di 114˚25'53'' - 114˚56'38''. Batasan 
wilayah Breeding Center Pulukan adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Barat : Desa Pekutatan, Kecamatan 
  Pekutatan  
2. Sebelah Utara : Hutan Pekutatan 
3. Sebelah Timur : Desa Gumbrih, Kecamatan 


















4. Sebelah Selatan : Samudera Hindia  
Breeding Center Pulukan mempunyai luas lahan sekitar 
102 Ha yang dibagi menjadi 3 bagian, 60 Ha untuk ladang 
penggembalaan, 25 Ha untuk lahan hijauan dan sisanya untuk 
bagunan. Populasi sapi Bali di Breeding Center Pulukan 
sebanyak 959 ekor yang terdiri  dari sapi betina sebanyak 617 
ekor dan sapi jantan sebanyak 342 ekor.  
 
4.2 Rataan Bobot Badan Sapi Bali Dara 
Rataan bobot badan sapi Bali dara di BPTU-HPT 










Berdasarkan Gambar 4. Dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan yang signifikan dari P1 sampai P4. Peningkatan ini 
disebabkan karena bobot badan akan meningkat sejalan 
dengan bertambahnya umur ternak tersebut. Menurut Pradana, 
Busono dan Maylinda (2015) salah satu faktor yang 
mempengaruhi bobot badan adalah umur sapi dimana seiring 
bertambahnya umur maka bobot badan juga akan mengalami 
4 P3 P2 P1 




peningkatan. Selain faktor umur, faktor lingkungan dan 
ketersediaan pakan juga mempengaruhi bobot badan sapi Bali 
dara. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Utami (2008) 
bahwa perbedaan rataan bobot badan dapat dipengaruhi oleh 
nutrisi yang didapat, ketersediaan pakan, perbedaan 
lingkungan dan kesehatan ternak. Berdasarkan penelitian 
rataan bobot badan pada sapi Bali dara umur 16-18 bulan (P4) 
sebesar 149,11 kg. Hasil ini lebih rendah dari pada penelitian 
Karno (2017) yang menyatakan bahwa bobot badan sapi Bali 
betina umur 16 bulan sebesar 159,12 kg. Hasil yang rendah 
tersebut diduga karena adanya persaingan pakan antar ternak 
satu dengan yang lainnya serta rendahnya ketersediaan pakan 
di padang penggembalaan.  
 
4.3 Rataan Ukuran Statistik Vital Sapi Bali Dara 
Rataan ukuran statsitik vital sapi Bali dara di BPTU-
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Gambar 5. Rataan ukuran statistik vital sapi Bali dara BPTU-  




Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa rataan panjang 
badan sapi Bali dara tertinggi dicapai pada P4 yaitu sebesar 
106,44 cm. Hasil ini lebih rendah dibandingkan penelitian 
Putra, Fuah, Nuraini dan Priyanto (2016) yang menyatakan 
bahwa sapi Bali betina umur 16 bulan mempunyai panjang 
badan sekitar 107 cm. Perbedaan ini diduga karena faktor 
lingkungan terutama ketersediaan pakan. Gunawan, dkk 
(2011) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya ukuran panjang badan adalah 
ketersediaan pakan, jika pakan yang tersedia sangat banyak 
maka konsumsi pakan juga akan naik sehingga bobot badan 
dan ukuran tubuh ternak juga akan meningkat cepat. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa lingkar dada mengalami peningkatan sejalan 
dengan bertambahnya umur. Hal ini menandakan bahwa 
pada ternak tersebut terjadi pertumbuhan atau proses 
bertambahnya ukuran yang dapat diukur secara kuantitatif. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Nurlaila, Kutsiyah dan Zali (2009) 
menyatakan bahwa pertumbuhan adalah pertambahan berat 
badan dan ukuran tubuh sesuai dengan umur ternak jadi 
semakin umur bertambah maka ukuran tubuh semakin besar 
pula. Ditambahkan Rianto dan Purbowati (2009) bahwa 
pertumbuhan merupakan proses perubahan bentuk atau ukuran 
seekor ternak yang dinyatakan dalam panjang, volume, atau 
massa yang dapat dinilai sebagai peningkatan tinggi, panjang, 
ukuran lingkar, dan bobot badan. Sampurna dan Suatha (2010) 
menambahkan bahwa perbedaan perkembangan bagian bagian 
tubuh ternak disebabkan oleh fungsi dan perbedaan komponen 
yang menyusun bagian-bagian tubuh tersebut. Bagian tubuh 
yang berfungsi lebih awal akan berkembang lebih dahulu, 
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yaitu bagian tubuh yang komponen utamanya terdiri dari 
tulang. 
 
4.4 Pertambahan Bobot Badan Sapi Bali Dara 
Pertambahan bobot badan termasuk kedalam 
pertumbuhan dan menggambarkan kemampuan ternak untuk 
tumbuh. Pertambahan bobot badan sapi Bali dara di BPTU-
HPT Denpasar Bali disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Pertambahan bobot badan sapi Bali dara di BPTU-
HPT Denpasar Bali 
Variabel n 
Perlakuan 








36 135,78+7,90a 162,67+8,41b 174,89+8,55c 187,33+6,96d 
PBB 
(kg) 
36 0,33+0,01a 0,37+0,02b 0,34+0,01a 0,32+0,01a 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata (P<0,01) 
Berdasarkan Tabel 2. Peningkatan pertambahan bobot 
badan yang cepat terjadi pada perlakuan P2 sebesar 0,37 
kg/hari. Hal ini menunjukkan bahwa sapi Bali dara dalam 
masa pertumbuhan, terjadi pertambahan bobot badan yang 
cukup pesat. Laju pertambahan bobot badan sapi Bali dara 
yang cepat ini dipengaruhi oleh faktor genetik dari ternak 
tersebut dan juga dipengaruhi oleh umur ternak. Menurut 
Iqbal, Rahmat dan Hilmia (2017) faktor yang dapat 
mempengaruhi laju pertambahan bobot badan diantaranya 
umur, genetik serta faktor lain seperti sistem manajemen atau 
pengelolaan nutrisi pakan yang tersedia, kesehatan dan iklim.  
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Pertambahan bobot badan sapi Bali dara mulai 
mengalami penurunan ketika sapi Bali tersebut berumur 13-15 
bulan. Hal ini dikarenakan ternak sapi Bali mulai masuk fase 
dewasa tubuh sehingga pertumbuhan ternak saat itu tidak 
hanya digunakan untuk pertambahan bobot badan saja 
melainkan juga digunakan untuk reproduksi juga. Hal ini 
sesuai dengan Sampurna dan Suartha (2010) bahwa 
pertumbuhan mempunyai tahap-tahap yang cepat, lambat dan 
menurun, tahap cepat terjadi pada saat ternak belum dewasa 
kelamin dan tahap lambat serta menurun terjadi pada saat 
dewasa tubuh tercapai. 
Rataan pertambahan bobot badan sapi Bali pada umur 
13-15 bulan (P3) sedikit lebih tinggi dari yang dilaporkan 
Chadijah (2012) sebesar 0,23 kg/hari. Hasil ini diduga karena 
pada penelitian ini pakan yang digunakan berupa rumput 
competidor yang digunakan sebagai pakan utama ternak yang 
ada di paddock dan rumput gajah (Pennisetum purpureum) 
serta Indigofera sp. yang digunakan sebagai pakan tambahan 
dan juga pemberian konsentrat sehingga pakan yang 
digunakan mempunyai kualitas yang bagus. Hal ini diperkuat 
oleh pendapat Usman, Sari dan Fadilla (2013) bahwa apabila 
ternak diberi pakan dengan kualitas yang bagus akan 
menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi.  
Namun, hasil penelitian ini lebih rendah apabila 
dibandingkan dengan pertambahan bobot badan harian sapi 
PO yang dilaporkan oleh Handiwirawan dan Tiesnamurti 
(2015) sebesar 0,30 kg/hari. Hal ini menunjukkan bahwa 
perbedaan PBBH dari bangsa sapi yang berbeda tidak terlepas 
berdasarkan potensi genetiknya terutama dari pengaruh ukuran 
kerangka (Frame size) (Firdausi dkk., 2012) yang menentukan 
tingkat kecepatan pertumbuhan. 
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4.5 Pertambahan Ukuran Statistik Vital Sapi Bali Dara 
4.5.1 Pertambahan Tinggi Pundak 
Pertambahan tinggi pundak sapi Bali dara di BPTU-
HPT Denpasar Bali disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pertambahan tinggi pundak sapi Bali dara di 
BPTU-HPT Denpasar Bali 
Variabel n 
Perlakuan 



































Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata (P<0,01) 
Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat bahwa pada P2 
terjadi kenaikan tinggi pundak yang cepat. Hal ini 
disebabkan karena terdapat hubungan yang erat antara 
pertambahan tinggi pundak dengan pertambahan bobot 
badan, dimana pertambahan bobot badan yang tinggi akan 
diikuti dengan pertambahan tinggi pundak yang tinggi pula. 
Nisa, dkk (2017) menyatakan bahwa pertambahan lingkar 
dada dan pertambahan tinggi pundak dengan pertambahan 
bobot badan memiliki hubungan yang sangat erat. 
Pertambahan tinggi pundak sapi Bali dara setelah 
lahir sampai menuju umur pubertas mengalami 
peningkatan yang sangat cepat. Hal ini diduga karena 
pertambahan tinggi pundak sapi Bali dara dipengaruhi oleh 
pertumbuhan tulang kaki depan yang tumbuh lebih cepat 
setelah ternak dilahirkan sampai menuju masa pubertas, 
dimana tulang ini berfungsi sebagai penyangga tubuh sapi 
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Bali. Sutiyono, dkk (2006) menyatakan bahwa 
pertumbuhan tulang yang berkembang relatif cepat 
meliputi tulang kepala, kaki depan, paha serta kaki 
belakang, kemudian pertumbuhan tulang yang relatif 
sedang terjadi pada tulang rongga dada dan bahu, 
sedangkan pada pertumbuhan tulang pinggang, dada dan 
pinggul termasuk pertumbuhan tulang yang relatif lambat. 
Rataan pertambahan tinggi pundak sapi Bali dara 
pada umur 16-18 bulan (P4) sebesar 0,03 cm/hari. Hasil ini 
sedikit lebih rendah dari penelitian Monica, Zein dan 
Gushairiyanto (2017) dimana pertambahan tinggi pundak 
sapi Bali betina umur 18 bulan sebesar 0,04 cm/hari. Hal 
ini diduga karena kondisi tempat penelitian yang berbeda 
dimana pada penelitian ini sapi Bali dipelihara di padang 
penggembalaan sehingga dapat diindikasikan bahwa 
konsumsi pakan lebih rendah sedangkan pada penelitian 
sebelumnya sapi Bali dipelihara secara intensif 
(dikandangkan) sehingga tingkat konsumsi pakan akan 
lebih tinggi dan kondisi ternak juga mudah di kontrol. 
 
4.5.2 Pertambahan Panjang Badan 
Pertambahan panjang badan sapi Bali dara di BPTU-





Tabel 4. Pertambahan panjang badan sapi Bali dara di 
BPTU-HPT Denpasar Bali 
Variabel n 
Perlakuan 



































Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 
yang sangat nyata (P<0,01) 
 
Berdasarkan Tabel 4. Pertambahan panjang badan 
meningkat pada P2 yaitu sebesar 0,07 cm/hari. Hal ini 
diduga karena faktor umur dimana panjang badan akan 
meningkat cepat ketika ternak telah dilahirkan sampai 
mencapai masa pubertas. Menurut Wahyono, 
Kusumaningrum, Widiawati dan Suharyono (2013) faktor 
utama yang mempengaruhi pertumbuhan panjang badan 
adalah umur, dimana pertambahan panjang badan akan 
mencapai puncak ketika ternak tersebut telah mencapai 
dewasa kelamin. 
Selain dipengaruhi oleh faktor umur pertambahan 
panjang badan juga sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan 
tulang sapi Bali dara tersebut. Monica, dkk (2017) 
menyatakan bahwa panjang badan dan tinggi pundak 
cenderung pada pertumbuhan tulang dimana pertumbuhan 
tulang dapat mempengaruhi panjang badan dan bobot 
badan, sedangkan lebar dada dan lingkar dada dipengaruhi 
oleh pertumbuhan daging. Diperkuat oleh Fauziah, Bandiati 
dan Suwarno (2016) bahwa bertambahnya panjang badan 
diduga menyebabkan otot-otot yang menimbun tulang ke 
arah panjang semakin meluas yang akhirnya menambah 
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bobot badan. Panjang badan dapat menunjukkan kapasitas 
badan yang besar, sehingga kemampaun mengkonsumsi 
pakan juga banyak yang mengakibatkan pertambahan bobot 
badan juga akan tinggi. 
Rataan pertambahan panjang badan sapi Bali dara 
umur 16-18 bulan pada penelitian ini lebih lebih rendah 
apabila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Monica, dkk (2017) tentang pertambahan ukuran 
tubuh sapi Bali betina umur 18 bulan di PTPN VI Jambi 
yaitu sebesar 0,05 cm/hari. hasil ini juga lebih rendah 
dibandingkan dengan pertambahan panjang badan sapi PO 
umur 18 bulan yang dilaporkan oleh Nisa, dkk (2017) 
sebesar 0,06 cm/hari. Hal ini menunjukkan bahwa sapi PO 
mempunyai potensi pertumbuhan lebih baik daripada sapi 
Bali dan dipengaruhi juga oleh ukuran kerangka (frame 
size) sapi PO yang lebih besar dari sapi Bali dimana sapi 
PO menurut Purpranoto, Nuraini dan Muladno (2013) 
berkategori frame size sedang dan sapi Bali berkategori 
frame size kecil, menurut Mullik dan Jelantik (2009) ternak 
yang ukuran kerangkanya besar memperlihatkan laju 
pertambahan bobot badan dan ukuran tubuh sampai 100% 
lebih tinggi dari ternak yang frame sizenya lebih kecil. 
 
4.5.3 Pertambahan Lingkar Dada  
Pertambahan lingkar dada sapi Bali dara di BPTU-





Tabel 5. Pertambahan lingkar dada sapi Bali dara di BPTU-
HPT Denpasar Bali 
Variabel n 
Perlakuan 



































Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata (P<0,01) 
Pertumbuhan lingkar dada merupakan perkembangan 
dari otot yang melekat pada tulang rusuk dan berjalan 
lambat (Permatasari, Kurnianto dan Purbowati, 2013). 
Berdasarkan Tabel 5. Dapat dilihat bahwa pertambahan 
lingkar dada pada P2 disebabkan karena pertambahan bobot 
badan pada P2 yang tinggi pula. Menurut Sutiyono, dkk 
(2006) lingkar dada mengalami pertumbuhan ke arah 
samping. Pertambahan bobot badan menyebabkan ternak 
bertambah besar dan diikuti dengan pertambahan dan 
perkembangan otot yang ada di daerah dada sehingga 
pertambahan lingkar dada akan semakin tinggi pula. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan  Fauziah, dkk (2016) 
Pertambahan lingkar dada dapat menyebabkan 
bertambahnya bobot badan, dimana daerah badan akan 
semakin dalam dan meluas yang akhirnya bagian tersebut 
akan tertimbun oleh otot, daging maupun lemak. 
Penimbunan otot ini akan mempengaruhi perubahan badan 
yang akan semakin membesar dan bertambah berat. 
Rataan pertambahan lingkar sapi Bali dara pada 
umur 16-18 bulan sebesar 0,07 cm/hari. Hasil ini sama 
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dengan penelitian Monica, dkk (2017) dimana pertambahan 
lingkar dada sapi Bali betina umur 18 bulan sebesar 0,09 
cm/hari. Hal ini diduga karena sapi yang digunakan dalam 
penelitian ini dipelihara di padang penggembalaan 
sehingga terjadi persaingan pakan antar ternak yang 
mengakibatkan konsumsi tiap ternak yang berbeda pula 
sedangkan pada penelitian sebelumnya sapi Bali dipelihara 
secara intensif (dikandangkan) sehingga tingkat konsumsi 
pakan akan lebih tinggi dan kondisi ternak juga mudah di 
kontrol. Menurut Syawal, dkk (2013) faktor pakan sangat 
penting dalam pemenuhan kebutuhan pertumbuhan, 
sedangkan kekurangan pakan merupakan kendala besar 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Pertambahan bobot badan dan ukuran statistik vital 
(tinggi pundak, panjang badan dan lingkar dada) sapi 
Bali dara yang paling tinggi terdapat pada ternak umur 
10-12 bulan yaitu 0,37+0,02 kg/hari, 0,05+0,002 cm/hari, 
0,05+0,005 cm/hari, 0,12+0,01 cm/hari. 
 
5.2 Saran 
Disarankan menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai standar acuan dalam penentuan pertambahan 
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